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Abstract
Several teachers in SMP, SMA, and SMK Muhammadiyah in Central 
Java have not implemented Lesson Study for Teacher Professional 
Development, especially in SMP Muhammadiyah 1 Cilacap, SMK 
Muhammadiyah Bumiayu, SMK Muhammadiyah Boja, SMK 
Muhammadiyah Pekalongan, and SMA Muhammadiyah Wonosobo. The 
implementation has two objectives, such as to analyze and assess teacher 
professional development via lesson study in six Muhammadiyah schools. 
This implementation employed descriptive quantitative and lesson study 
methodologies to examine the process of implementing lesson study 
through training models, brainstorming, and group discussions and to 
measure the improvement of instructors’ viewpoints before and after 
professional development. The performance results show that teachers 
actively discussed and collaborated to improve the learning process, 
from lesson design to open class. The teacher’s perspective questionnaire 
in their professional development fell into the excellent category, with 
an average category level above three as the results increased compared 
to the pre-result before implementation, category level two. All in all, 
teachers should be more innovative and imaginative to improve their 
professionalism.
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Abstrak 
Beberapa guru di SMP, SMA, dan SMK Muhammadiyah di Jawa Tengah 
belum melaksanakan Lesson Study Pengembangan Profesi Guru, 
khususnya di SMP Muhammadiyah 1 Cilacap, SMK Muhammadiyah 
Bumiayu, SMK Muhammadiyah Boja, SMK Muhammadiyah Pekalongan, 
dan SMA Muhammadiyah Wonosobo. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk menganalisis proses implementasi 
lesson study dan menilai pengembangan perspektif profesional guru 
melalui lesson study di enam sekolah Muhammadiyah. Implementasi 
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan lesson study untuk 
mengkaji proses pelaksanaan lesson study melalui model pelatihan, 
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brainstorming, dan diskusi kelompok dan untuk mengukur peningkatan 
sudut pandang guru sebelum dan sesudah pengembangan profesional. 
Hasil implementasi menunjukkan bahwa guru aktif berdiskusi dan 
berkolaborasi untuk meningkatkan proses pembelajaran, mulai dari 
lesson design hingga open class. Kuesioner perspektif guru dalam 
pengembangan profesionalnya termasuk dalam kategori sangat 
baik, dengan tingkat kategori rata-rata di atas tiga karena hasilnya 
meningkat dibandingkan dengan pra-hasil sebelum implementasi, 
kategori tingkat dua. Secara keseluruhan, guru harus lebih inovatif dan 
imajinatif untuk meningkatkan profesionalisme mereka.

1.	 PENDAHULUAN 
Peningkatan profesionalisme pendidik 

dalam tugas dan kewajiban guru merupakan 
bagian penting untuk mewujudkan kualitas 
pendidik yang terampil, profesional, dan 
mumpuni. Sarana peningkatan kualitas pendidik 
dapat melalui program lesson study yang 
pertama kali dikembangkan di negara Jepang 
sampai saat ini. Maka kebutuhan urgensi lesson 
study sebagai sarana peningkatan kualitas 
guru belum dilakukan oleh beberapa guru di 
SMP, SMA, dan SMK Muhammadiyah di Jawa 
Tengah, khususnya di SMP Muhammadiyah 1 
Cilacap, SMK Muhammadiyah Bumiayu, SMK 
Muhammadiyah Boja, SMK Muhammadiyah 
Pekalongan, SMA Muhammadiyah Wonosobo, 
dan SMK Muhammadiyah Wonosobo. Keenam 
sekolah tersebut memiliki fasilitas yang baik 
dan kualitas guru yang sangat luar biasa 
kemampuannya dalam bidang pengajaran akan 
tetapi masih belum ada inovasi yang aplikatif 
dan efektif guna peningkatan profesionalisme 
mereka,  contohnya adalah dalam proses 
pembelajaran dan persiapan pengajaran, guru-
guru sudah memiliki sarana prasarana yang 
memadai dan sudah memiliki kemampuan 
perencanaan pembelajaran yang baik namun, 
ketika proses pembelajaran berlangsung, para 
guru belum melakukan refleksi pembelajaran 
sebagai bagian dari penilaian kualitas dan 
efektivitas kemampuan guru dalam mengajar 
serta mengelola kelas sehingga perlu adanya 
kolaborasi dan evaluasi supaya dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum dan kemampuan siswa. 

Pada enam sekolah di atas, ada sekitar 47% 
guru belum berkolaborasi dengan integratif 
dan efisien sehingga mereka membutuhkan 

pengetahuan tambahan untuk meningkatkan 
profesionalisme sebagai seorang guru yang 
kompeten. Selain itu, tenaga guru masih 
memiliki jumlah terbatas untuk setiap mata 
pelajaran sehingga kolaborasi lesson study 
dilakukan dengan guru mata pelajaran yang 
serumpun seperti guru Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab menjadi satu 
kelompok diskusi. Kemudian belum adanya 
kegiatan pengembangan profesionalisme guru 
dengan penerapan lesson study yakni refleksi 
dan evaluasi ketika proses pembelajaran di 
kelas. Hal ini ditemukan ketika pada proses 
pembelajaran berlangsung dalam satu semester 
tidak ada supervisor atau observer yang terlibat 
di dalam kelas karena kurangnya keterbukaan 
sesama pengajar untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan merefleksi masing-
masing proses kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas.  Adanya perbedaan kemampuan guru 
dalam mengajar di kelas maka penting sekali 
mendesain proses pembelajaran terlebih dahulu 
untuk meningkatkan kualitas guru tersebut 
seperti ada sekitar 55% guru mampu mendesain 
tetapi belum mampu merefleksi sebagai media 
merancang desain proses pembelajaran yang 
aplikatif dan inovatif. Kurangnya praktik 
kolaboratif dan kerja sama antar guru sebidang 
studi guna merencanakan proses pembelajaran 
yang aplikatif dan interaktif.

Berkaitan dengan analisis situasi, 
kondisi dan permasalahan mitra yang sudah 
dipaparkan di atas, maka perlu adanya 
implementasi lesson study sebagai sarana 
peningkatan profesionalisme bagi guru. 
Lebih jauh lagi, lesson study diartikan sebagai 
semacam pengembangan profesional di mana 
guru berdiskusi, berkolaborasi, dan bekerja 
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sama selama beberapa waktu pada proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran mereka di kelas melalui mendesain 
pembelajaran, mengimplementasikannya, 
merefleksi, dan merevisi pembelajaran (Stigler & 
Hiebert, 2009). Selain itu, lesson study merupakan 
bentuk pengembangan profesionalisme 
calon guru dan guru kelas (Lewis, 2000) dan 
sebagai model investigasi serta kolaboratif 
pengembangan guru (Fernandez &Yoshida, 
2012; Isoda, 2007; Lewis, 2009; Rock & Wilson, 
2005). Lebih jauh lagi untuk mengetahui 
profesionalisme guru dalam pengembangan 
kompetensi mereka membutuhkan alat evaluasi 
berupa angket dengan menggunakan enam 
komponen profesional guru menurut Librera, 
W. L., Eyck, R. T., Doolan, J., Brady, J., & Aviss-
Spedding, E., 2004) dengan rincian thematic 
knowledge, learning environment, cooperation, 
educational technology, educational planning, 
and evaluation. Adapun gap yang membedakan 
kegiatan pengabdian melalui lesson study ini 
dengan kegiatan pengabdian sebelumnya 
adanya pengukuran pengembangan kompetensi 
profesional guru sehingga ada kebaruan fakta 
di mana guru yang mengikuti lesson study ini 
menghasilkan proses adaptasi dan scaffolding 
skenario pembelajaran yang efektif.

Fokus program pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah pada peningkatan 
profesionalisme guru melalui penerapan lesson 
study. Alasan mengapa tim pengabdian fokus 
kepada peningkatan profesionalisme guru 
melalui lesson study karena diharapkan para 
guru memiliki keterampilan merencanakan, 
mempraktikkan, merefleksi, dan mengevaluasi 
proses pembelajaran yang kolaboratif bersama 
tim lesson study sekolah dengan tim ahli sehingga 
mencapai target pembelajaran yang optimal dan 
efektif.  Paparan ini sesuai dengan pendapat 
dari Takahashi dan McDougal (2016) yang 
menyarankan bahwa pendekatan berbasis lesson 
study di tiga sekolah yang melibatkan semua 
guru mata pelajaran secara kolaboratif untuk 
memenuhi tantangan terkait implementasi 
isi dan standar praktis dari kurikulum yang 
ada. Selain itu, Akiba dan Wilkinson (2016) 
menerangkan bahwa temuan menunjukkan 
bahwa lesson study digunakan sebagai sarana 
untuk program pengembangan profesional 
bagi pendidik. Lebih jauh lagi, Kohlmeier dan 

Saye (2017) memaparkan bahwa lesson study 
dari perspektif yang berbeda yakni scaffolding 
atau scenario proses pembelajaran di kelas 
digunakan sebagai peningkatan keterampilan 
berdiskusi di dalam kelas. Regan, dkk. (2016) 
juga mengklaim bahwa fleksibilitas dari lesson 
study cocok untuk diterapkan dalam berbagai 
konteks dalam pendidikan guru di berbagai 
bidang mata pelajaran. 

Merujuk pada lesson study 
diimplementasikan sebagai wujud peningkatan 
profesionalisme seorang guru maka tim 
pengabdian melakukan observasi awal di 
mana kebutuhan guru di enam sekolah adalah 
peningkatan pengajaran secara kolaboratif dan 
efektif. Tim pengabdian kami, berfokus pada 
implementasi Teacher Professional Development 
dengan penerapan lesson study di sekolah di 
mana sangat sesuai dengan bidang ilmu kami 
sebagai dosen di bidang pendidikan Bahasa. 
Selanjutnya, program pengabdian ini juga sesuai 
dengan roadmap Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris di masa tahun pengembangan 
2020-2024. Selain itu, penerapan lesson 
study membantu guru untuk merefleksi dan 
merencanakan proses pembelajaran yang ideal 
dengan diskusi kolaboratif dengan guru senior, 
kepala sekolah, dan tim ahli dari Universitas.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan 
program pengabdian masyarakat ini adalah 
menganalisis proses implementasi lesson 
study dan menilai pengembangan perspektif 
profesional guru melalui lesson study di enam 
sekolah Muhammadiyah. Melalui program 
pengabdian ini, tim pengabdian memfasilitasi 
dan membekali kemampuan guru untuk 
berkolaborasi di dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas melalui lesson study 
dan menghasilkan produk lesson design yang 
digunakan sebagai dasar pengajaran di kelas 
masing-masing. Selain itu, kolaborasi lesson study 
antar guru dan kepala sekolah beserta ahli dari 
beberapa dosen yang berkompeten memberikan 
kontribusi luar biasa terhadap peningkatan 
profesionalisme guru untuk peningkatan kualitas 
pendidik yang inovatif.  Lebih jauh lagi, para 
guru ini dapat mengaitkan dan menghubungkan 
lesson design masing-masing dengan visi, misi, 
dan indikator pengajaran mereka dalam RPP 
yang sudah disiapkan. 
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2.	 METODE 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif (Cresswell, 2012) 
dan lesson study dengan model pelatihan, 
brainstorming, diskusi kelompok, dan perspektif 
guru tentang pengembangan profesional 
mereka melalui angket. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis hasil observasi 
pelatihan lesson study dan lesson design yang 
dilakukan di enam sekolah SMP, SMA, dan 
SMK Muhammadiyah di Provinsi Jawa Tengah 
yaitu SMP Muhammadiyah 1 Cilacap, SMA 
Muhammadiyah Bumiayu, SMK Muhammadiyah 
Boja, SMK Muhammadiyah Pekalongan, 
SMA Muhammadiyah Wonosobo, dan SMK 
Muhammadiyah Wonosobo. Total sekolah yang 
mengikuti sebanyak enam sekolah SMP, SMA, 
dan SMK Muhammadiyah di Jawa Tengah. 
Program kegiatan pengabdian ini melibatkan tiga 
personil dari enam sekolah yang meliputi satu 
guru model, satu guru observer, dan satu kepala 
sekolah sebagai observer sehingga total jumlah 
guru dan kepala sekolah yang terlibat sebanyak 
18 orang yang masing-masing mewakili satu 
sekolah. Adapun detail jumlah guru dan kepala 
sekolah dari tiap sekolah terperinci di hasil dan 
pembahasan.

Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh kualitas 
kompetensi profesional para guru di enam 
sekolah SMP, SMA, dan SMK yang telah mengisi 
angket tentang kompetensi profesional. Analisis 
kualitas kompetensi profesional guru dikatakan 
berhasil jika mencapai indikator 3 dengan 
kategori baik. Sedangkan analisis indikator 
mencapai angka 4 dengan kategori sangat baik.  
Berikut langkah-langkah dalam melaksanakan 
solusi permasalahan yaitu; FGD perencanaan 
kegiatan lesson design secara online, workshop 
lesson design secara online, kemudian praktik 
pembuatan lesson design dan refeksi, FGD 
pemberian feedback terhadap lesson design 
yang sudah disusun, kemudian feedback proses 
praktik di kelas secara online, dan terakhir 
pemberian masukan terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan bersama dalam bentuk kegiatan 
bersama dengan mitra secara online. 

Adapun untuk instrumen pengabdian 
kepada masyarakat yaitu angket dan lembar 
observasi di mana proses implementasi 

dilaksanakan selama enam bulan. Adapun 
indikator yang diukur dalam angket adalah 
thematic knowledge, learning environment, 
cooperation, educational technology, educational 
planning, dan evaluation. Sedangkan indikator 
observasi yakni paparan proses observasi dari 
lesson design, open class, refleksi, dan open 
class lagi setelah mendapat respon positif dari 
para guru model dan observernya. Selanjutnya, 
instrumen divalidasi dengan analisis SPSS. Hasil 
validitas dan reliabilitas angket sudah diukur 
dan hasil yang diperoleh bahwa hasil kevalidan 
di atas 0,05 dan hasil analisis reliabilitas sesuai 
indikator yang ditentukan. Oleh karena itu, 
instrumen penelitian tersebut layak untuk 
digunakan dalam proses pengabdian masyarakat 
ini. Indikator keberhasilan proses implementasi 
lesson study di sekolah-sekolah ditinjau dari hasil 
angket yang mencapai minimal skor rata-rata 3 
yang dikelompokkan menjadi kategori baik.

Selanjutnya, bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut. 
1.	 Sosialisasi lesson study dan menulis artikel 

ilmiah,
2.	 Sosialisasi lesson design pada mata pelajaran 

di SMP, SMA, dan SMK Muhammadiyah, dan
3.	 Praktik membuat lesson design dan video 

praktik lesson study atau open class
Adapun langkah-langkah dalam 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 
implementasi lesson study terperinci berikut ini.
1.	 Kegiatan perancangan lesson design yang 

dilakukan secara online melalui platform 
Zoom pada bulan pertama Mei 2021. 
Kegiatan perancangan lesson design dibagi 
menjadi tiga kelompok dengan memakai 
tiga Zoom Meeting dengan durasi waktu 
2,5 jam untuk membahas desain proses 
pembelajaran untuk mengatasi kekurangan 
proses pembelajaran sebelumnya para 
guru model memaparkan rancangan 
pembelajaran di Zoom Meeting kemudian 
diberikan masukan dari praktisi. 

2.	 Kegiatan implementasi lesson design di kelas 
dengan dihadiri secara langsung oleh teman 
sejawat para guru dari enam sekolah dan dua 
praktisi dosen melalui Zoom aplikasi pada 
bulan kedua dan ketiga yang dilaksanakan 
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pada bulan kedua Juni 2021. Pada tahap ini, 
guru model sudah mengimplementasikan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan 
rancangan lesson design. Dalam proses 
implementasi dihadiri guru senior atau 
sejawat yang bertindak sebagai observer 
yang mencatat semua proses implementasi 
sampai selesai.

3.	 Kegiatan evaluasi dan refleksi implementasi 
lesson design dilakukan oleh guru, teman 
sejawat, kepala sekolah, dan praktisi dosen 
pada bulan keempat bulan Agustus 2021. 
Selanjutnya, kegiatan evaluasi dan refleksi 
implementasi dilakukan dalam waktu dua 
jam dengan menghadirkan dosen lapangan, 
teman sejawat dan kepala sekolah untuk 
memberikan masukan kepada guru model 
untuk merefleksi proses implementasi 
lesson study.

4.	 Kegiatan perbaikan pembelajaran setelah 
direfleksi bersama-sama dengan observer 
dan praktisi pada bulan kelima  September 
2021 dan keenam Oktober 2021. Kegiatan 
perbaikan pembelajaran setelah direfleksi 
dilakukan dengan dengan target proses 
capaian sesuai lesson design yang sudah 
dirancang.

5.	 Kegiatan penyebaran angket kompetensi 
profesional kepada para guru oleh dosen 
praktisi dengan mengisi Google Form 
pada bulan keenam yakni bulan  Oktober 
2021. Pada tahap ini penyebaran angket 
diberikan kepada guru-guru model dan 
observer untuk mengetahui sejauh mana 
proses implementasi lesson study yang 
dilaksanakan secara berkala dengan 
tahapan yang komprehensif.

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi teacher professional 

development melalui penerapan lesson study 
sudah dilaksanakan secara daring melalui 
platform aplikasi Zoom Meeting selama tiga 
bulan yang dimulai sejak 1 Mei 2021 sampai 
dengan 30 Oktober 2021. Dari enam sekolah 
tersebut, didampingi oleh tim ahli dari 
Universitas Muhammadiyah Semarang sebanyak 
enam dosen dan satu mahasiswa sebagai 
operator. Program pengabdian ini dirancang 

dengan membagi beberapa peserta pengabdian 
ke dalam tiga tim dengan masing-masing diikuti 
tiga guru dan dua dosen. Adapun rincian tim 
lesson study adalah tim satu terdiri dari dua 
dosen ahli sebagai tim ahli yaitu SA dan TDW 
serta enam guru dari dua sekolah yaitu SS, 
EW, PHJ, KD, SEW, dan DW. Kemudian tim dua 
meliputi dua dosen ahli yaitu; DM dan REB serta 
tiga guru yaitu WK, HL, dan BS dari SMA dan tiga 
guru dan SMP yaitu SK, SS, dan TH. Sedangkan 
tim tiga terdiri dari dua dosen ahli dan enam 
guru dari dua sekolah yaitu; Y dan MI serta tiga 
guru yaitu M, DK, FH, SU, CK, dan AS. Selanjutnya 
bentuk luaran kegiatan implementasi ini adalah 
lesson design dan video open class.

Hasil analisis pertama adalah analisis 
observasi proses implementasi lesson study yang 
dirinci pada penjelasan berikut ini.

Dalam proses pemaparan lesson design 
dari setiap sekolah yang melakukan diskusi di 
Zoom Meeting, maka dihasilkan produk lesson 
design yang kolaboratif dan inovatif. Kegiatan 
pendampingan dan pelatihan ini berjalan dengan 
lancar dan efektif dengan hasil bahwa enam 
sekolah memiliki rancangan lesson design awal 
yang belum terintegrasi dengan visi dan misi 
sekolah dan masih terlalu umum bentuk lesson 
designnya karena tidak sesuai dengan indikator 
acuan pembelajaran. 

Setelah mendapat masukan di dalam forum 
kolaboratif diskusi secara daring, maka guru-
guru di SMP, SMA, dan SMK merevisi sesuai 
dengan masukan dari tim ahli dari Universitas 
Muhammadiyah Semarang. Adapun revisi lesson 
designnya yang pada awalnya menggunakan 
rincian kegiatan awal, kegiatan inti dan 
penutup maka setelah direvisi dan direfleksi 
diperbaiki dengan mengintegrasikan visi, misi 
dan indikator pengajaran pada lesson design 
mereka dengan penambahan frase menarik 
dan interaktif yaitu di awal menggunakan 
frase kenapa begitu, oh begitu, dan jadi begitu. 
Akan tetapi ada model lesson design yang 
masih menggunakan kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir yang diintegrasikan 
dengan urutan proses pembelajaran “kenapa 
begitu, oh begitu, dan jadi begitu”. Proses 
pembelajaran “kenapa begitu” berarti guru 
mencari akar masalah dan menganalisis 
sehingga mendapatkan hasil analisis masalah 
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pada bagian “oh begitu”. Kemudian dihasilkan 
rancangan pembelajaran di bagian “jadi begitu”. 
Sehingga tiga frase tersebut melebur ke dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dari 

Stigler & Hiebert (2009) bahwa adanya forum 
kolaboratif yang membahas dan merefleksi 
proses pengajaran dengan lesson study. Berikut 
dokumentasi lesson design dari enam sekolah 
SMA/SMK Muhammadiyah di Jawa Tengah.

Gambar 1. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SMK Muhammadiyah Pekalongan

Gambar 2. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Wonosobo
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Gambar 3. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SMK Muhammadiyah Wonosobo

Gambar 4. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMP Muhammadiyah 1 Cilacap
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Gambar 5. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMA Muhammadiyah Bumiayu

Gambar 6. Lesson Design Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMK Muhammadiyah Boja

Pada Gambar 1 sampai dengan 6, terlihat 
proses perancangan (PLAN) lesson design dengan 
diawali dengan penulisan nama mata pelajaran, 
kelas atau semester, satuan pendidikan, guru, 
dan observer. Setelah penulisan identitas lesson 
design dilanjutkan penentuan tema yang menarik 
siswa dan aplikatif di lingkungan sekitar siswa. 
Pada poin tema lesson design disesuaikan dengan 
indikator capaian. Setelah tema dan indikator 
capaian dirancang, maka dibuat bentuk lesson 
design dengan model urutan kegiatan yaitu; awal, 
inti dan akhir dengan modifikasi kelompok guru 
dengan frase menarik “kenapa begitu, oh begitu, 
dan jadi begitu”. Di bagian pojok kiri bawah dan 

pojok kanan atas diberikan kalimat sederhana 
untuk mengapersepsi siswa terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan dengan modifikasi 
warna warni yang menarik. Setelah lesson 
design sudah direncanakan oleh guru model, 
guru observer, dan kepala sekolah maka proses 
selanjutnya adalah pemaparan lesson design di 
depan tim ahli dari Universitas Muhammadiyah 
Semarang. Pemaparan dilaksanakan dua kali 
melalui daring untuk menyempurnakan desain 
proses pembelajaran kolaboratif dengan 
memaparkan lesson design untuk dipahami oleh 
semua pihak yang berhubungan dalam proses 
implementasi. 
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Selanjutnya dilakukan proses open class 
(DO) dengan dihadiri oleh guru observer, tim 
dosen (ahli universitas), dan tim ahli di dalam 
kelas guru model di setiap sekolah tersebut 
secara daring atau tatap muka. Sebanyak dua 
sekolah yang melakukan open class secara tata 
muka dengan menyesuaikan rancangan lesson 
design yang sudah disusun. Di dalam proses 
open class tatap muka ditemukan bahwa guru 
sudah mengaplikasikan lesson design yang sudah 
dibuat dan siswa-siswa terlihat sangat antusias 
dan bersemangat dengan proses pembelajaran 
yang berlangsung dengan diawali adanya 
apersepsi berupa pertanyaan stimulus untuk 
merangsang respon siswa dengan kritis dan 
inovatif. Kemudian di kegiatan ini, guru tidak 
mengajar berbasis buku teks tetapi langsung 
secara aplikatif dilakukan proses belajar 
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, 
contohnya teks eksplanasi dikaitkan temanya 
dengan bullying di antara siswa-siswa di dalam 
kelas. Kemudian secara berkelompok mencari 
permasalahan kenapa banyak terdapat praktik 
bullying di sekolah. Kemudian siswa mencatat 
diskusi kelompok yang dilakukan dengan model 
cooperative learning di mana siswa difokuskan 
sebagai inti dari kegiatan pembelajaran atau 
Students’ Center Learning. Pada kegiatan 
setelah diskusi kelompok, guru memberikan 
feedback dan reward kepada setiap kelompok 
dan dilakukan kegiatan praktik menulis teks 
eksplanasi secara individu berdasarkan topik 
masing-masing yang sesuai dengan lingkungan 
sekitarnya. Dari kegiatan penulisan individu 
ini dimaksudkan untuk membentuk pola pikir 
kritis dan manajemen emosi siswa ketika 
menulis sesuai dengan kondisi lingkungan 
masing-masing. Di bagian akhir, guru 
menyimpulkan pembelajaran dan memberikan 
siswa kesempatan untuk berekspresi terhadap 
pembelajaran dengan memberikan opini 
mereka tentang materi yang sudah diajarkan. 
Lalu, guru menutup kelas dengan memberikan 
latihan individu. Sedangkan di bagian open class 
daring. Proses pembelajaran berjalan hanya 40 
menit dengan rincian 5 menit proses sapaan, 
5 menit pemberian tujuan pembelajaran dan 
apersepsi, 5 menit berdoa dan presensi siswa, 
20 menit proses inti pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus dari gambar yang 
dipaparkan oleh guru melalui sharing screen 

pada materi structure past tense. Dari gambar, 
siswa diminta berpikir menyusun kalimat 
dengan bentuk past. Kemudian 5 menit di akhir 
dilakukan penutupan proses belajar secara live 
meeting dengan memberikan simpulan dan 
penugasan. Kemudian di sesi non Live Meeting 
guru memberikan tugas kelompok di Google 
Classroom dengan waktu pengerjaan selama 30 
menit. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
terdahulu dari beberapa pakar lesson study 
(Fernandez &Yoshida, 2012; Isoda, 2007; Lewis, 
2009; Rock & Wilson, 2005).

Pada tahapan refleksi (SEE), video open 
class pembelajaran tatap muka diputar dan 
dipaparkan melalui Zoom Meeting secara 
daring dengan dihadiri oleh tim ahli dosen dan 
guru serta kepala sekolah yang terlibat lesson 
study. Dari hasil refleksi ditemukan bahwa 
kebanyakan guru model melupakan penjelasan 
tujuan pembelajaran di kegiatan awal sebelum 
apersepsi sehingga siswa-siswa dapat mengerti 
tentang materi apa yang diajarkan. Lalu, ada 
beberapa bagian yang terlupa bahwa guru tetap 
wajib memberikan ice breaking supaya siswa 
lebih tertarik, nyaman dan proses pembelajaran 
interaktif. Sedangkan pada tahap pembelajaran 
daring muncul permasalahan tentang koneksi 
internet dan keaktifan siswa yang masih pasif 
sehingga perlu ada perencanaan atraktif untuk 
proses pembelajaran selanjutnya. Selain tentang 
keaktifan siswa, jaringan internet, waktu belajar 
yang singkat secara live meeting membuat 
interaksi antara guru dan siswa kurang baik 
dan juga siswa dengan siswa masih berada 
pada kategori kurang. Oleh karena itu, sangat 
dibutuhkan proses belajar online yang menarik 
dan interaktif guna mengatasi permasalahan 
yang sudah berlangsung. 

Data kedua selain hasil lesson design 
adalah hasil angket yang disebarkan kepada 
18 guru di enam sekolah SMP, SMA, dan SMK 
Muhammadiyah tentang perspektif guru dalam 
pengembangan professional mereka. Hasil 
angket ini memiliki enam indikator menurut 
Librera, W. L., Eyck, R. T., Doolan, J., Brady, 
J., & Aviss-Spedding, E. (2004). Angket ini 
menggunakan bentuk pilihan jawaban skala 
Likert dari angka 1 sampai dengan 4. Berikut 
hasil analisis statistik deskriptif yang dapat 
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif tentang Perspektif 
Guru EFL tentang Pengembangan Profesional 

Mereka

Kategori N Mean Std. Deviation
Thematic Knowledge 18 3.33 0.69
Learning environment 18 3.61 0.50
Cooperation 18 3.59 0.62
Educational Technology 18 3.61 0.50
Educational Planning 18 3.56 0.51
Evaluation 18 3.22 0.65
Valid N (listwise) 18

Dari hasil Tabel 1. terlihat hasil rata-rata 
angket pada tiap indikator sudah mencapai 
di atas angka 3 di mana bentuk angket yang 
digunakan menggunakan analisis skala likert 
1-4. Jika rata-rata sudah berada pada kisaran 
angka 3 atau lebih maka hasil ini dinyatakan 
dalam kategori baik.

Pada hasil analisi grafik 1 terlihat ada dua 
indikator memegang peranan yang signifikan 
yaitu learning environment dan educational 
technology di mana dua indikator ini mencapai 
hasil tertinggi sebanyak 65. Sedangkan hasil 
indikator terendah adalah indikator evaluation 
di mana tampak bahwa beberapa guru kurang 
persiapan maksimal untuk pembuatan kisi-kisi 
soal sebagai syarat sebelum soal digunakan 
dalam evaluasi formative maupun summative. 

Dari temuan ini memberikan pemahaman bahwa 
guru wajib membuat kisi-kisi soal sebelum 
diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, dampak 
yang muncul adalah diadakan kegiatan refleksi 
guru sebidang dalam benguk FGD tri wulanan 
dengan kewajiban mencatat dan merefleksi 
bahwa evaluasi tidak hanya tes tetapi kejelian 
dalam merefleksi melalui diskusi bersama teman 
sejawat dan praktisi dosen.

Bagian thematic knowledge adalah 
bagian yang penting dalam pengembangan 
profesionalisme guru. Guru wajib memiliki 
kemampuan pedagogis yang sesuai dengan 
bidang ilmu masing-masing dan mampu 
merancang proses pembelajaran yang menarik 
dan aplikatif. Indikator learning environment 
adalah indikator yang wajib dijaga dan 
diseimbangkan karena lingkungan belajar 
sangat mempengaruhi suksesnya hasil belajar 
siswa, suksesnya pola pembelajaran guru 
dan suksesnya implementasi kurikulum yang 
sudah disahkan di sekolah. Oleh karena itu, 
kecenderungan bagian ini sangat mempengaruhi 
proses pengembangan profesionalisme guru.  
Indikator cooperation merupakan indikator 
kolaborasi bagi profesionalisme guru untuk 
selalu berdiskusi dan menerima masukan dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Indikator educational technology memegang 
peranan penting di dalam era 5.0 di mana 

Grafik 1. Perspektif Guru EFL tentang Pengembangan Profesional Mereka
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guru wajib mampu menguasai teknologi untuk 
mendukung proses pengajaran mereka di kelas. 
Kemudian educational planning adalah bagian 
profesionalisme guru dalam perencanaan 
pembelajaran yang dapat menggerakkan siswa 
menjadi generasi yang mampu bersaing dan 
memecahkan masalah sendiri serta beradaptasi 
pada kondisi apapun. Yang terakhir, indikator 
evaluation diharapkan guru mampu menilai 
tidak hanya di akhir pembelajaran tetapi dalam 
proses pembelajaran baik hasil belajar maupun 
karakter siswa sehingga mampu membentuk 
pribadi siswa yang mandiri dan bertanggung 

jawab. Hasil tersebut memiliki keunikan 
yang sama dengan penelitian terdahulu dari 
Librera, W. L., Eyck, R. T., Doolan, J., Brady, J., 
& Aviss-Spedding, E. (2004) bahwa adanya 
kenaikan pemahaman kompetensi professional 
guru sebelum implementasi dengan sesudah 
implementasi.

Hasil lesson design dan angket di atas juga 
didukung dengan hasil dokumentasi kegiatan 
dan hasil video open class yang sudah diunggah 
di Youtube. Adapun hasil dokumentasi program 
pengabdian ini terperinci berikut ini.

Gambar 6. Pelatihan Lesson Study

Gambar 7. Pelatihan Lesson Design 1
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Gambar 8. Pelatihan Lesson Design 2

Kemudian data rekaman video open 
class yang sudah diunggah di Youtube telah 
sukses dilaksanakan di dua sekolah yakni 
SMA Muhamamdiyah Wonosobo dan SMK 
Muhammadiyah Pekalongan. Adapun empat 
sekolah lain belum mempublikasi video open 
class karena masih banyak revisi yang harus 
dilakukan. Akan tetapi lesson design dan materi 
pembelajaran sudah terprogram dengan 
baik. Berikut dokumentasi proses open class 
yang sudah dilaksanakan oleh dua sekolah 
Muhammadiyah tersebut.

Selanjutnya, hasil di atas juga didukung 
dengan hasil respons peserta dalam proses 
implementasi pengembangan profesionalisme 
guru melalui lesson study yang terperinci 
sebagai berikut. Adanya tanggapan dan apresiasi 
positif terhadap tim lesson study Universitas 
Muhammadiyah Semarang di mana memberikan 
pelatihan dan sharing ilmu yang bermanfaat 
kepada para guru sehingga mampu meningkatkan 
kinerja guru dan kualitas guru dalam proses 
pembelajaran dan administrasi. Peserta berharap 
adanya kolaborasi yang berkelanjutan sehingga 
memperkaya pengetahuan dan pengalaman 
baik guru maupun dosen praktisi. Ada beberapa 
guru yang merasakan peningkatan kepercayaan 
diri dalam mengajar di kelas melalui proses 
lesson study sebanyak 10 orang. Selain itu, ada 

beberapa yang merasakan ganguan teknis ketika 
evaluasi dan pendampingan lesson design serta 
open class di mana menggunakan jaringan 
internet yang kurang stabil dan meminta waktu 
bimbingan lesson study lebih diperbanyak lagi.

Gambar 10. SMA Muhammadiyah Wonosobo

Gambar 11. SMK Muhammadiyah Pekalongan
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Beberapa hasil di atas ditemukan bahwa 
hasil output proses pelatihan lesson study di 
sekolah-sekolah Muhammadiyah memberikan 
bekal dan konsep baru bahwa guru tidak 
sebatas mengajar namun juga dapat disertai 
dengan melakukan penelitian kolaborasi dengan 
merefleksi proses pembelajaran dibantu oleh 
teman sejawat, pakar dan pimpinan sehingga 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah 
sebagai branding di masyarakat bahwa sekolah 
Muhammadiyah juga memiliki kualitas dan 
kompetensi yang mumpuni dan dapat bersaing 
dengan sekolah-sekolah negeri maupun swasta 
lainnya. Adapun output hasil pelaksanaan 
kegiatan teacher professional development ini 
adalah lesson design atau rencana pembelajaran 
yang aplikatif, dan video pembelajaran yang 
dapat diakses melalui Podcast Prodi dan Youtube 
sekolah sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak 
lain seperti sekolah, institusi pendidikan, dan 

Dari hasil dan pembahasan di atas maka 
hasil implementasi ini sejalan dengan Ayyobi, 
Pourshafei, & Asgari (2016) bahwa semua 
komponen dalam angket pengembangan 
profesional guru memberikan landasan bagi 
pengembangan guru dan meningkatkan kinerja 
siswa. Selain itu, hasil pengabdian terkait lesson 
design dari enam sekolah Muhammadiyah 
tersebut telah mencapai pada tahapan layak 
dipublikasi melalui artikel atau HKI dan sudah 
menggunakan alur yang sesuai dengan Stigler & 
Hiebert, 2009) yakni mendesain pembelajaran, 
mengimplementasikannya, merefleksi, dan 
merevisi pembelajaran. 

4.	 SIMPULAN
Dari hasil implementasi lesson study yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
proses analisis implementasi lesson study 
ditemukan bahwa guru terlibat secara aktif dan 
kolaboratif dalam berdiskusi untuk menentukan 
desain pembelajaran dari proses lesson design 
sampai dengan open class. Selain itu, secara 
kolaboratif, guru saling bekerja sama untuk 
saling memberikan masukan untuk merefleksi 
proses pembelajaran di dalam kelas. Kemudian 
untuk hasil analisis angket perspektif guru dalam 
pengembangan profesional mereka berada pada 
kategori sangat baik di mana meningkatkan 
dari kondisi sebelum implementasi. Dengan 
hasil yang telah dipaparkan di atas, penulis 
merekomendasikan beberapa hal, diantaranya 
seorang guru dituntut sebagai guru yang inovatif 
sehingga mampu memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan kepada peserta 
didik. Selain itu, kreativitas guru harus selalu 
dikembangkan sehingga dapat menstimulus 
kemampuan berpikir kritis peserta didiknya. 
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